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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam telah mengatur semua sisi kehidupan manusia, maka tidak ada satu
pun aspek dari kehidupan manusia yang terlepas dari ajaran Islam, termasuk
dalam aspek ekonomi seperti perbankan.!

Terkait dengan persoalan ekonomi yang menjadi perhatian mendasar dari
gerakan fundamentalisme Islam adalah masalah bunga uang yang diidentikkan
dengan riba yang diharamkan dalam Islam. Hal ini dikarenakan fundamentalisme
Islam melakukan advokasi penghapusan bunga uang sejak dawarsa 1930-an.
Pandangan klasik terhadap bunga sebagai riba ini menjadi embrio penting bagi
lahir, tumbuh dan berkembangnya ekonomi dan bank Islam. Artinya,
fundamentalisme Islam melahirkan realitas ekonomi baru yaitu ekonomi Islam?.
Secara harfiah riba berarti “pertambahan”, “kelebihan”, “pertumbuhan”, atau
“peningkatan”. Menurut Said bahwa akar kata riba dalam al-quran mengandung
pengertian “tumbuh”, “bertambah”, ‘“naik”, “bengkak”, ‘“meningkat”, dan

“menjadi besar serta tinggi”. Dari semua pengertian ini tampaknya mengacu pada

'Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, cet. 11l (Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2006), him. 14.

2Muhammad, Ekonomi Islam Kontribusi Fundamentalisme Islam untuk Ekonomi Islam,
cet. | (Malang: Empatdua, 2009), him. 3.



makna yang sama yakni “pertambahan”, baik secara kualitas maupun secara
kuantitas®.

Dalam sebuah riwayat menjelaskan tentang riba, yaitu:
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Riba adalah akad transaksi uang dengan uang makanan dengan makanan yang
disertai dengan cacat (tidak sebanding kualitasnya).
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setiap hutang yang mengalir manfaat maka itulah riba. dari 'Ali,
Rasulullah bersabda: "setiap hutang yang mengandung manfaat maka

itulah riba". hadis riwayat al-Haris bin Abi Usamah, al-Baihagiy, dan
al-Bukhariy.

Dalam al-quran dengan tegas menjelaskan larangan tentang riba yang

termuat dalam Q.S. al-Bagarah/2: 275, yaitu:
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Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)

SMarvyn K.Lewis dan Latifa M. Algaoud, Perbankan Syariah Prinsip, Praktek dan
Prospek, cet. | (Jakarta: PT.Serambi IImu Semesta, 2001), him. 51.

*Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Tt, Al-Haramain, 2006), him. 272.

*Ibnu Hajar, Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam, (Beirut: Dar lhya Al-'Ulum, 1991),
him. 355.



kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal didalamnya.®

Dari riwayat tersebut dapat dilihat bahwa ada syarat dari barang yang
ingin ditransaksikan, kualitas barang harus setara sehingga tidak ada konsumen
yang merasa dicurangi kemudian ayat tersebut dengan tegas menjelaskan bahwa
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba namun banyak ditemui di
zaman sekarang riba merupakan hal yang dianggap wajar dalam berinvestasi
terutama dalam perbankan, setiap transaksi yang dilakukan masyarakat ingin
mendapatkan keuntungan yang banyak sehingga menghalalkan cara-cara yang
pada dasarnya tidak tepat.

Sebagai upaya mengeliminasi potensi-potensi konflik akibat kesenjangan
ekonomi, perbankan Islam muncul sebagai alternatif. Bank Islam memberikan
ruang gerak bagi para individu yang memiliki kreativitas dan potensi diri untuk
mengembangkan dan menentukan pembangunan ekonomi serta keuangan
masyarakat.’

Bank Islam mengatur pemilik modal dapat secara sah mendapatkan bagian
dari keuntungan yang didapat dari pelaksana usaha. Sistem bagi hasil
diperbolehkan dalam Islam karena yang ditetapkan sebelumnya adalah hasil rasio

bagi hasil, bukan dari tingkat keuntungan seperti yang berlaku pada bank

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Mahkota Surabaya, 2002).
him. 69.

"Muhammad, op.cit, him. 55.



konvensional. Bank syariah juga menyediakan produk seperti produk penghimpun
dana, produk menyalurkan dana dan produk jasa perbankan.®

Salah satu produk penghimpun dana selain giro dan tabungan dalam bank
syariah adalah deposito. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Pasal 1 poin 7 yang dimaksud
dengan deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu perjanjian Nasabah Penyimpan dengan bank. Dalam produk
deposito syariah ini Bank Syariah sebagai mudharib (pengelola dana) dan nasabah
sebagai shahibul mal (pemilik dana). Dengan demikian bank syariah sebagai
pengelola dana harus memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (trustee) yang
harus bisa bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan
dan kelalaian pihak bank syariah.’

Pada umumnya berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak
pemilik dana terdapat 2 (dua) bentuk deposito dengan akad mudharabah, yakni
Mudharabah Mutlagah (Unrestricted Investment Account, URIA), Mudharabah
Mugayyadah (Restricted Investment Account, RIA)® yang dapat memberikan
kemudahan kepada nasabah untuk menyimpan uang mereka dalam mata uang
rupiah dan mata uang asing. Beberapa bank syariah juga sudah menyediakan
deposito dengan mata uang asing yakni dolar yang sudah mulai dilirik oleh para

nasabah, karena dolar Amerika Serikat adalah mata uang resmi Amerika Serikat

8Marvyn K.Lewis dan Latifa M. Algaoud, op.cit, him. 58.
Adiwarman A.Karim, op.cit, him. 303.

O1pid, him. 304.



yang juga digunakan secara luas di dunia internasional sebagai kurs cadangan
devisa di luar Amerika Serikat. Penerbitan uang dolar Amerika Serikat dikontrol
oleh sistem perbankan Federal Reserve."

Investasi dolar memang sangat populer belakangan ini karena nilainya yang
cenderung menguat dari waktu kewaktu maka dari itu Bank BNI Syariah
menyediakan produk deposito bukan hanya dengan menggunakan mata uang
rupiah namun juga menggunakan mata uang dolar atau biasa disebut dengan
Deposito iB Hasanah. Bank yang pertama kali mendirikan Unit Usaha Syariah
(UUS) BNI pada tanggal 29 April tahun 2000 dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI
terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Berdasarkan  Keputusan ~ Gubernur  Bank  Indonesia  Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS) yang banyak
mengeluarkan produk sesuai dengan prinsip syariah dan salah satunya produk
Deposito iB Hasanah yang sangat membantu nasabahnya yang ingin menyimpan
uang agar dapat digunakan pada saat waktu yang sudah ditempokan serta dapat
menarik minat nasabah pada BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. Deposito

ini sama dengan deposito pada umumnya yang membedakan hanyalah pemakaian

Ynfo Mata Uang Dolar, Penjelasan Mata  Uang Dolar,
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Dolar_Amerika (21 April 2018).
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mata uang rupiah dengan mata uang dolar. Pada deposito iB Hasanah di BNI
Syariah ini memiliki setoran awal yang rendah yaitu Rp 1.000.000 sehingga sanga
mempermudah nasabah dan nasabah deposito tidak perlu memiliki rekening
tabungan di BNI Syariah dan nasabah tidak dikenakan penalty.

Pada deposito iB Hasanah ini nasabah dapat berinvestasi dengan
mendapatkan bagi hasil yang kompetitif. Oleh sebab itu bank syariah dapat
mengembangkan minat nasabah untuk berinvestasi di perbankan syariah dengan
memberikan pembiayaan dan jasa yang menarik lainnya. Produk deposito iB
Hasanah dengan mata uang dolar dapat dibilang menguntungkan karena pasar
valuta asing antarbank sampai saat ini merupakan pasar keuangan terbesar dengan
nilai yang tinggi pada kurs dolar.

Namun permasalahan yang dialami pada produk deposito iB Hasanah ini,
ialah nasabah masih sedikit yang menggunakan produk deposito iB Hasanah pada
BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin ini, jika dipahami lebih lagi produk
deposito iB Hasanah ini memiliki peluang yang bagus untuk dijadikan investasi
dan cukup menjanjikan.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap permasalahan tersebut yang selanjutnya penulis tuangkan
dalam bentuk skripsi dengan judul Minat Nasabah terhadap Deposito iB
Hasanah Pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang

Banjarmasin.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan penjabaran yang diuraikan pada latar belakang, maka
permasalahan yang ingin disampaikan dari rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana minat nasabah terhadap deposito iB Hasanah pada PT. Bank
Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin?
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat nasabah terhadap deposito
iB Hasanah pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang

Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dikemukakan penulis dalam penulisan tugas akhir ini antara
lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran minat nasabah terhadap deposito
iB Hasanah pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang
Banjarmasin.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat
nasabah terhadap deposito iB Hasanah pada PT. Bank Negara Indonesia

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin.

D. Signifikansi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara ilmiah
maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, menambah wawasan, serta

sebagai bahan informasi yang bermanfaat baik bagi penulis khususnya serta para



pembaca pada umumnya mengenai minat nasabah terhadap deposito iB Hasanah
pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Banjarmasin sebagai salah satu syarat

kelulusan prodi Strata 1 Perbankan Syariah.

2. Bagi Pembaca
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk menambah informasi dan bahan bacaan bagi
perpustakaan Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam khususnya, serta
perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin pada umumnya. Tujuannya
untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa lain.
b. Dapat digunakan sebagai masukan penelitian berikutnya tentang hal

yang sama namun mengambil dari sudut pandang yang berbeda.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami maksud dari
judul dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional agar penelitian
ini lebih terarah.
Beberapa istilah yang perlu penjelasan dari judul ini adalah:
1. Minat yaitu keinginan.*? Maksud dari penelitian ini adalah seberapa besar
atau kecil keinginan dari pihak nasabah terhadap deposito iB Hasanah

dengan mata uang rupiah dan dolar.

Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Il (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 744.



2.

Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan bank atau menjadi
pelanggan bank dalam hal keuangan.*® Nasabah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah nasabah pada PT. BNI Syariah Banjarmasin.

Deposito iB Hasanah yaitu investasi berjangka yang dikelola berdasarkan
prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan,
dengan akad mudharabah. Dengan fasilitas Bilyet Deposito dan memiliki

pilihan jangka waktu antara lain 1, 3, 6 dan 12 bulan.

F. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini tinjauan pustaka sangat penting untuk menghindari

adanya kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti walaupun dalam

pengetahuan penulis belum ada penelitian yang sama persis dengan penelitian

tentang masalah yang penulis angkat.

Oleh karena itu penulis membuat tinjauan pustaka dari penelitian

sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh:

1.

Rahmi Juraida (1201160285)'*, program studi Perbankan Syariah,
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN Antasari, dengan judul “Minat
Nasabah PT. Bank Muamalat Kantor Cabang Banjarmasin Terhadap
Tabungan Muamalat Dolar” dari hasi penelitian yang dilakukan oleh
Rahmi Juraida menitik beratkan pada tingkat minat nasabah PT. Bank

Muamalat dalam Tabungan dolar di Banjarmasin dan faktor yang

BIpid, him. 775.

YRahmi Juraida, Minat Nasabah PT. Bank Muamalat Kantor Cabang Banjarmasin

Terhadap Tabungan Muamalat Dolar, (Banjarmasin: IAIN Antasari, 2017).
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mempengaruhi minat nasabah dalam tabungan dolar tersebut dan akad
yang digunakan pada tabungan dolar ini adalah wadi’ah. Persamaan
penelitian dari Rahmi Juraida ini terletak pada penelitian yang mengangkat
minat nasabah terhadap produk dengan menggunakan Dolar namun
penelitian kami memiliki perbedaan yaitu pada penelitian Rahmi Juraida
membahas produk Tabungan Muamalat Dolar dengan akad wadi’ah pada
Bank Muamalat sedangkan penulis meneliti produk deposito iB Hasanah
yang menggunakan mata uang rupiah dan dolar pada PT. Bank Negara
Indonesia Syariah dengan akad mudharabah.

2. Surya Aida Sari (14123468)", Program Diploma Tiga Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Metro. Tugas akhir dengan
judul “Pengaruh Bagi Hasil Produk Deposito Mudharabah Terhadap
Minat Nasabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia KCP Metro”
perbedaan penelitian saya dengan penelitian ini yaitu, membahas
mengenai minat nasabah dengan pengaruh bagi hasil dari produk deposito
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia KCP Metro, sedangkan
penelitian yang saya lakukan membahas mengenai minat nasabah terhadap
deposito iB Hasanah pada PT. BNI Syariah KC Banjarmasin dengan mencari

beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan produk

tersebut.

*Surya Aida Sari, Pengaruh Bagi Hasil Produk Deposito Mudharabah Terhadap Minat
Nasabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia KCP Metro, (Metro: IAIN Metro, 2017).
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3. Ifat Marifat (11120456100156)'°, Program Studi Muamalat , Fakultas
Syariah dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah. Judul pada penelitian ini
adalah “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharababh,
Jumlah Kantor Layanan, Inflasi dan PDB Terhadap Jumlah Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia”, perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saya ialah penelitian ini bertujuan
menjelaskan variabel pada tingkat bagi hasil deposito mudharabah, jumlah
kantor layanan, inflasi, dan PDB dalam mempengaruhi jumlah deposito
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan
penelitian yang saya lakukan bertujuan untuk mengetahui minat responden
terhadap produk Deposito iB Hasanah di BNI Syariah KC Banjarmasin

dan faktor yang mempengaruhinya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang utuh dan sistematis serta mudah
dipahami, maka pembahasan dalam penulisan skripsi ini nantinya akan dibagi
dalam lima bab, masing-masing bab terdiri sub bab yang saling berkaitan antara
bab yang satu dan bab lainnya. Adapun urutannya adalah sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan, bab yang memuat penjelasan mengenai latar
belakang masalah yang melatar belakangi mengapa penelitian ini dilakukan,
rumusan masalah yang bertujuan untuk mempersempit maasalah yang akan

penulis bahas dalam penelitian minat nasabah terhadap deposito iB Hasanah ini,

'®Ifat Marifat, Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Jumlah
Kantor Layanan, Infla;si dan PDB Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016).
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tujuan penelitian memberikan keterangan hal yang ingin dicapai oleh peneliti dari
penelitian ini, dalam signifikansi penulisan diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca yang membaca penelitian penulis,
definisi operasional memberikan keterangan yang terkait dengan judul penelitian
penulis kemudian telaah pustaka sebagai informasi adanya penelitian sebelumnya
dari aspek lain selanjutnya sistematika penulisan yang merujuk pada panduan
penulisan skripsi dan beberapa buku yang mengulas tentang metode riset lainnya
yang berhubungan dengan pembahasan penulisan skripsi ini.

Bab kedua landasan teori, bab yang berisi penjabaran masalah-masalah
yang berhubungan dengan objek penelitian melalaui teori-teori yang mendukung
dan relevan dari buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah
yang diteliti oleh penulis juga sumber informasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Dalam bab ini penulis menjelaskan seputar pengertian minat,
pengertian deposito serta penjelasan mengenai akad yang digunakan dalam
produk deposito iB Hasanah.

Bab ketiga metode penelitian, dalam bab ini akan difokuskan pada
pembahasan teknik metode penelitian yang digunakan. Penelusuran jenis,
pendekatan, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data
serta teknik pengumpulan data dan analisis data juga akan dimuat secara singkat
dalam bab ini.

Bab keempat, penyajian data dan analisis, bab ini berisi hasil analisa data
serta jawaban atas rumusan masalah dari minat nasabah deposito iB Hasanah pada

PT. Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin dengan akad



13

mudharabah. Dalam bab ini juga akan dimuat tentang gambaran secara umum
lokasi penelitian dan penyajian serta analisis data.
Bab kelima penutup, bab yang terdiri dari simpulan dan saran dari

penelitian yang dilakukan.



